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ABSTRAK 

 

Maghfiroh, Anittaqwa Isti. 2026. “Pengaruh Waktu Tunggu Kapal terhadap 

Turnaround Time pada Kapal Tugboat dan Tongkang di PT Lampung 

Shipping Agency”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Sri Purwantini, S.E.,S.Pd.,M.M., Pembimbing 

II: Indira Ari Putri, S.ST.Pel.,M.T. 

 

Terdapat permasalahan terkait tingginya waktu tunggu kapal pada 

kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency. Waktu 

tunggu kapal adalah durasi kapal menunggu untuk memperoleh jadwal 

sandar di pelabuhan, sedangkan turnaround time adalah total waktu sejak 

kapal tiba di pelabuhan hingga selesai pelayanan dan berlayar ke lokasi 

tujuan. Standar waktu tunggu kapal di Jetty 2 Dermaga PT Bukit Asam 

Unit Tarahan adalah 5 hari. Namun, TB Aditya 60 dan BG Gandasari 26 

mengalami waktu tunggu kapal selama 9 hari. TB MTS 29 dan BG Indo 

Sukses 29 mengalami waktu tunggu kapal selama 15 hari untuk 

memperoleh jadwal sandar.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh waktu tunggu 

kapal terhadap turnaround time dan menguji tingkat signifikansinya pada 

kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggabungkan analisis 

deskriptif dan uji statistik. Sampel penelitian berjumlah 50 orang agen 

pelayaran dengan teknik sampling jenuh.  Data diperoleh melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan 

bantuan program SPSS versi 26.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu tunggu kapal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnaround time. Uji t 

menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (14,372 > 

2,011). Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,811 atau 81,1% menunjukkan 

bahwa variabel waktu tunggu kapal memberikan pengaruh yang sangat 

kuat terhadap turnaround time. Peningkatan waktu tunggu kapal diikuti 

peningkatan turnaround time pada kapal tugboat dan tongkang di Dermaga 

PT Bukit Asam Unit Tarahan.   

 

Kata Kunci: Waktu Tunggu Kapal, Turnaround Time, Kapal Tugboat dan Tongkang. 
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ABSTRACT 

 

Maghfiroh, Anittaqwa Isti. 2026. “ The Effect of Vessel Waiting Time on 

Turnaround Time for Tugboat and Barge at PT Lampung Shipping 

Agency”. Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping Department, 

Merchant Marine Polytechnic Semarang, Advisor I: Sri Purwantini, 

S.E.,S.Pd.,M.M., Advisor II: Indira Ari Putri, S.ST.Pel.,M.T. 

 

There is an issue regarding the long vessel waiting times for tugboats 

and barges at PT Lampung Shipping Agency. Vessel waiting time refers to 

the duration a vessel waits to receive a berthing schedule at the port, while 

turnaround time is the total time from when the vessel arrives at the port until 

it completes its services and sails to its destination. The standard vessel 

waiting time at Jetty 2 of PT Bukit Asam’s Tarahan Unit is 5 days. However, 

the TB Aditya 60 and BG Gandasari 26 experienced a vessel waiting time of 

9 days. The TB MTS 29 and BG Indo Sukses 29 experienced a vessel waiting 

time of 15 days to secure a berthing slot.   

This study aims to analyze the effect of vessel waiting time on 

turnaround time and to test its significance for tugboats and barges at PT 

Lampung Shipping Agency. This study employs a quantitative approach that 

combines descriptive analysis and statistical testing. The research sample 

consisted of 50 shipping agents using a saturation sampling technique.  Data 

were collected via a questionnaire and analyzed using simple linear regression 

with the assistance of SPSS version 26.  

The results of this study indicate that vessel waiting time has a positive 

and significant effect on turnaround time. The t-test showed a significance 

value of 0.00 < 0.05 and t-calculated > t-table (14.372 > 2.011). The 

coefficient of determination (R²) of 0.811 or 81.1% indicates that the ship 

waiting time variable has a very strong influence on turnaround time. An 

increase in vessel waiting time is followed by an increase in turnaround time 

for tugboats and barges at the PT Bukit Asam Tarahan Unit Wharf.  .  

 

Keywords: Ship Waiting Time, Turnaround Time, Tugboats, and Barges. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia berperan sebagai pemasok batu bara terbesar di dunia, sehingga 

memerlukan pemanfaatan jaringan transportasi laut secara optimal untuk 

meningkatkan efisiensi distribusi (Manurung et al., 2024). Merujuk pada 

laporan resmi Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertambangan nasional 

mencatat volume ekspor batu bara ke pasar global mencapai 405,76 juta ton 

pada tahun 2024, yang menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahun 

2023 sebesar 379,7 juta ton, peningkatan ini sebagian besar didorong oleh 

permintaan yang kuat dari pasar internasional, khususnya dari Negara 

Tiongkok dan India.  Meningkatnya volume ekspor batu bara berdampak pada 

peningkatan frekuensi pemanfaatan moda transportasi laut sebagai sarana 

distribusi utama, sehingga dermaga berperan penting dalam kelancaran 

kegiatan bongkar muat. 

Peningkatan aktivitas pendistribusian batu bara telah mendorong naiknya 

angka kunjungan kapal setiap tahunnya. Pelabuhan memiliki fungsi strategis 

sebagai pusat distribusi batu bara untuk memasok kebutuhan domestik dan 

ekspor. Bersamaan dengan bertambahnya jumlah kedatangan kapal, intensitas 

kegiatan bongkar muat juga semakin meningkat. Peningkatan waktu tunggu 

kapal di dermaga berpotensi menyebabkan penurunan efisiensi operasional 

kapal melalui lamanya turnaround time. 
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Turnaround time kapal di dermaga merupakan salah satu aspek kunci 

dalam efisiensi operasional pelabuhan. Turnaround time adalah total durasi 

waktu yang dibutuhkan kapal sejak kedatangan di lokasi pelabuhan (lego 

jangkar) hingga kapal selesai menjalankan semua aktivitas bongkar muat 

(Ricardianto et al., 2023). Turnaround time kapal tugboat dan tongkang diukur 

melalui waktu kapal berlabuh dan waktu efektif operasional bongkar muat saat 

kapal berada di dermaga (Lasse, 2024). Peningkatan waktu tunggu kapal di 

dermaga berpotensi menyebabkan penurunan efisiensi operasional kapal 

melalui lamanya turnaround time. Antrean kapal yang tidak terkelola dengan 

baik berkontribusi besar terhadap peningkatan turnaround time. 

Pelabuhan dengan jumlah dermaga yang terbatas memiliki risiko waktu 

tunggu kapal lebih besar, sehingga antrian kapal menumpuk dan 

memperlambat kelancaran kegiatan bongkar muat. Antrian kapal yang padat 

menjadi fenomena umum yang meningkatkan waktu tunggu, sehingga 

memperpanjang turnaround time dan mengurangi produktivitas pelabuhan 

(Muttaqien, 2023).  

Efisiensi waktu bongkar muat yang sering melampaui target juga menjadi 

problematika, dipicu oleh keterbatasan dan kerusakan alat bongkar muat, 

koordinasi yang kurang efektif antara pelabuhan dan operator, kondisi cuaca 

buruk, serta kesiapan tenaga kerja yang belum optimal (Adyan Rizqi, 2023). 

Selain faktor efisiensi waktu bongkar muat, keterbatasan kapasitas 

infrastruktur pelabuhan juga memiliki peran signifikan terhadap peningkatan 

turnaround time kapal. Keterbatasan kapasitas dermaga dan peralatan sering 
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menjadi terhambat yang mengakibatkan antrian kapal bertambah lama 

sehingga waktu tunggu dan turnaround time kapal meningkat (Rahman, 2025).  

Tidak hanya aspek operasional dan teknis, faktor eksternal serta kebijakan 

internal pelabuhan turut memberikan pengaruh terhadap efisiensi pelayanan 

kapal di pelabuhan. Faktor eksternal seperti cuaca buruk juga mempengaruhi 

kelancaran bongkar muat di dermaga sehingga berdampak pada penundaan 

turnaround time (Lintang, 2024). Selain itu kebijakan prioritas sandar kapal 

tertentu, contohnya kapal pengangkut kebutuhan pembangkit listrik, seringkali 

menyebabkan kapal non-prioritas menunggu lebih lama, memperpanjang 

waktu tunggu dan turnaround time secara signifikan (Razak, 2023). 

Permasalahan terkait peningkatan turnaround time akibat kondisi operasional 

yang tidak optimal sejalan dengan temuan di berbagai pelabuhan lainnya di 

Indonesia. 

Merujuk pada hasil penelitian sebelumnya, efektivitas layanan kapal di 

Pelabuhan Tanjung Priok menunjukan lebih unggul pada sektor perdagangan 

luar negeri lebih dibandingkan sektor domestik. Melalui analisis regresi linier 

menunjukkan bahwa adanya kecenderungan penurunan turnaround time kapal 

di Pelabuhan Tanjung Priok, nilai yang dihasilkan relatif sangat kecil secara 

perhitungan statistik (Simanjuntak et al., 2023). Selain itu, penelitian 

mengenai pengaruh waiting time terhadap turnaround time kapal yang telah 

diageni PT Bahari Eka Nusantara di Pelabuhan Balikpapan menunjukan bahwa 

waiting time memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap turnaround 

time kapal (Putra et al., 2018). 
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Waktu tunggu kapal merujuk pada rentang waktu mulai dari kedatangan 

kapal di antrean pelabuhan hingga awal kegiatan pemuatan atau 

pembongkaran. Pada pelabuhan batubara, waktu tunggu kapal untuk berlabuh 

serta waktu menunggu dimulainya bongkar atau muat menjadi elemen pokok 

dari total waktu operasi kapal di pelabuhan (Ricardianto et al., 2023).  

Peningkatan waktu pelayanan menyebabkan turnaround time, serta 

berdampak pada menurunnya produktivitas pelabuhan karena jumlah kapal 

yang dapat dilayani dalam periode tertentu menjadi terbatas. Kajian mengenai 

jadwal penyandaran kapal di dermaga menunjukkan bahwa waktu tunggu kapal 

sebelum aktivitas berlabuh, bongkar, dan muat merupakan aspek penting yang 

memengaruhi keseluruhan durasi kunjungan kapal di pelabuhan, di mana 

optimalisasi penjadwalan dan alokasi sumber daya bertujuan untuk 

mengurangi waktu tunggu kapal tersebut (Derin et al., 2024).  

Antrian kapal dan waktu tunggu merupakan komponen utama dari layanan 

dermaga yang perlu dikelola untuk menjaga efisiensi operasional (Rahayu et 

al., 2022). Kedua aspek ini memberikan kontribusi yang signifikan mengenai 

biaya operasional, optimalisasi operasional pemuatan di dermaga, dan 

ketepatan waktu keberangkatan kapal. Waktu yang dibutuhkan kapal untuk 

bersandar di dermaga merupakan parameter kinerja manajemen dermaga. 

Peningkatan waktu tunggu mengindikasikan bahwa sistem manajemen 

transportasi dermaga belum berjalan secara efisien. Sebaliknya, proses 

penyandaran tanpa adanya waktu tunggu menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan dermaga beroperasi secara optimal. 
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 Penelitian yang dilakukan di Pelabuhan Pulau Baai melaporkan bahwa 

kendala waktu tunggu kapal dan idle time yang disebabkan oleh cuaca buruk 

serta keterbatasan alat bongkar muat, menyebabkan pemuatan tidak berjalan 

sesuai jadwal dan mengakibatkan keterlambatan bagi kapal lain yang sedang 

menunggu untuk proses sandar (Firzani et al., 2024) . Berbeda dengan hasil 

penelitian di Terminal Jamrud Utara Surabaya yang menjelaskan bahwa nilai 

waiting time kapal penumpang sebesar 2,53 jam, masih berada di bawah 

standar kinerja pelabuhan, namun tetap menjadi fokus perhatian untuk 

pengurangan waktu pelayanan kapal (Sephani et al., 2025).  

Peningkatan kegiatan distribusi batu bara di Dermaga PT Bukit Asam Unit 

Tarahan telah mendorong naiknya angka kunjungan kapal secara tahunan. 

Pelabuhan tersebut memiliki fungsi strategis sebagai pusat distribusi batu bara 

untuk memasok kebutuhan domestik dan ekspor. Bersamaan dengan 

bertambahnya aliran kedatangan kapal, tingkat aktivitas bongkar muat pun 

semakin tinggi, yang mengakibatkan perpanjangan waktu tunggu kapal 

sebelum mendapat jadwal sandar, serta menjalankan operasional bongkar muat 

di Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan. Hasil penelitian ini tidak hanya 

bertujuan untuk menekan durasi waktu tunggu kapal, mempercepat pelayanan, 

dan mendukung kelancaran distribusi batubara di Dermaga PT. Bukit Asam 

Unit Tarahan, sekaligus menjaga reputasi profesional PT Lampung Shipping 

agency yang kerap menerima keluhan dari Owner atau Charterer terkait 

lamanya waktu tunggu kapal.  
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PT Lampung Shipping Agency telah memposisikan dirinya sebagai 

spesialis keagenan kapal yang profesional di Lampung. Dengan layanan 

lengkap mulai dari ship agency, pengisian bahan bakar, pengiriman sparepart, 

penyedia logistik, dan pengurusan sertifikat kapal, mereka menonjolkan 

pelayanan berkualitas, inovatif, dan solusi terpadu yang sesuai kebutuhan 

pelanggan. Keberadaan tim profesional dan struktur operasional yang jelas 

memperkuat reputasi mereka sebagai mitra terpercaya dalam menangani  

industri pelayaran. PT Lampung Shipping Agency bertanggung jawab dalam 

memastikan kelancaran operasional kebutuhan domestik maupun ekspor  

khususnya pada kapal tugboat dan tongkang yang memuat batubara, mulai dari 

proses kedatangan hingga keberangkatan menuju pelabuhan tujuan. Tanggung 

jawab tersebut mencakup pengaturan waktu sandar, koordinasi dengan otoritas 

pelabuhan, serta pengawasan kegiatan bongkar muat agar seluruh proses 

berjalan sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

PT Bukit Asam Unit Tarahan berfungsi sebagai dermaga khusus batubara 

yang berlokasi di Provinsi Lampung, serta menjadi salah satu fasilitas utama 

dalam pengiriman pasokan batubara guna memenuhi kebutuhan pasokan 

pembangkit tenaga listrik, mencakup distribusi dalam negeri serta komoditas 

ekspor ke luar negeri (Isnaeni et al., 2021). Dermaga ini telah aktif sejak tahun 

1986, dengan areal seluas 55 hektare, dan ditempatkan secara strategis, yakni 

berjarak 18 kilometer dari Kota Bandar Lampung serta 6 kilometer dari 

Pelabuhan Panjang. Aktivitas pemuatan dan pengapalan batubara difasilitasi 

oleh 3 jetty yang dirancang dengan spesifikasi berbeda sesuai kapasitas kapal. 
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Dermaga utama yang dimanfaatkan mencakup Jetty 1 (Shiploader 1, 5.000 

Tph) dengan kapasitas desain 80.000 MT, Jetty 2 (Bargeloader 1.000 Tph) 

yang diperuntukkan bagi tongkang berkapasitas 10.000 MT, serta Jetty 3 

(Shiploader 2, 6.000 Tph) dengan kapasitas desain 205.000 MT.  

PT Lampung Shipping Agency menerima komplain dari pihak Owner atau 

Charterer kapal tugboat dan tongkang terkait lamanya waktu tunggu kapal 

untuk memperoleh jadwal sandar di Jetty 2 Dermaga PT Bukit Asam Unit 

Tarahan. Kasus terbaru menimpa kapal TB Aditya 60 & BG Gandasari 26 yang 

mengalami keterlambatan jadwal sandar, kapal telah tiba di kolam labuh 

Perairan Tarahan pada tanggal 31 Mei 2025, kapal tersebut baru mendapatkan 

jadwal sandar pada tanggal 10 Juni 2025.  Komplain serupa juga disampaikan 

oleh kapal TB MTS 29 & BG Indo Sukses 29, yang telah tiba di kolam labuh 

Perairan Tarahan pada tanggal 19 Juni 2025, namun baru memperoleh jadwal 

sandar pada tanggal 5 Juli 2025. Komplain tersebut dipicu oleh penumpukan 

antrean kapal akibat kedatangan kapal tugboat dan tongkang yang tiba secara 

bersamaan, diperparah dengan keterlambatan penerbitan Laporan Hasil 

Verifikasi (LHV) dari pihak surveyor Sucofindo. Selain itu, adanya kebijakan 

internal yang memprioritaskan layanan kapal tujuan Pelabuhan Suralaya di atas 

kepentingan operasional lainnya. Penerapan kebijakan PT Bukit Asam Unit 

Tarahan ini berdampak pada terhambatnya kelancaran operasional kapal 

tugboat dan tongkang non-prioritas, yang pada akhirnya memperpanjang 

antrean di tengah keterbatasan dermaga yang tersedia 
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Pemberian prioritas pelayanan terhadap kapal pengangkut batu bara yang 

diperuntukkan bagi kebutuhan PLTU Suralaya menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam alokasi waktu sandar di Dermaga PT Bukit Asam 

Unit Tarahan, kondisi ini berdampak pada meningkatnya waktu tunggu kapal 

yang tidak termasuk dalam kategori prioritas. PT Bukit Asam Unit Tarahan 

menetapkan standar waktu tunggu kapal di kolam labuh Perairan Tarahan 

selama 5 hari. Namun, data operasional di PT Lampung Shipping Agency pada 

bulan Mei 2025 menunjukkan bahwa TB Aditya 60 dan BG Gandasari 26 

mengalami waktu tunggu selama 9 hari. Hal serupa juga terjadi pada bulan Juni 

2025, kapal TB MTS 29 dan BG Indo Sukses 29 harus menunggu lebih lama 

selama 15 hari untuk mendapatkan giliran sandar. Kebijakan prioritas 

penyandaran di Dermaga Bukit Asam Unit Tarahan memicu penundaan 

pelayanan bagi armada kapal lain, pihak pengelola mendahulukan pelayanan 

bagi kapal prioritas tujuan PLTU Suralaya, yang berakibat pada kapal tugboat 

dan tongkang kategori nonprioritas terpaksa menunggu hingga seluruh proses 

pemuatan selesai dilakukan. Akibatnya, waktu tunggu kapal serta turnaround 

time secara keseluruhan di Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan menjadi 

meningkat. Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam fenomena tersebut melalui 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Waktu Tunggu Kapal Terhadap 

Turnaround Time Pada Kapal Tugboat Dan Tongkang Di PT Lampung 

Shipping Agency”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis terhadap fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, 

peneliti mengidentifikasi sejumlah permasalahan utama yang relevan dengan 

kondisi di lapangan  dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Kedatangan kapal tugboat dan tongkang dalam waktu bersamaan memicu 

antrean panjang di kolam labuh Perairan Tarahan. 

2. Durasi waktu tunggu kapal di kolam labuh Perairan Tarahan melampaui 

standar operasional PT Bukit Asam Unit Tarahan. 

3. Pemusatan fasilitas pemuatan batu bara untuk armada tugboat dan 

tongkang berkapasitas 10.000 MT hanya bertumpu pada Jetty 2. 

4. Adanya keluhan dari Owner atau Charterer serta berdampak negatif 

terhadap reputasi dan tingkat kepercayaan pelanggan kepada PT Lampung 

Shipping Agency.  

5. Kebijakan PT Bukit Asam Unit Tarahan yang memprioritaskan kapal 

tugboat dan tongkang tujuan PLTU Suralaya mengakibatkan penumpukan 

antrean bagi kapal kategori nonprioritas. 

C. Batasan Masalah  

      Mengingat luasnya cakupan permasalahan di sektor kepelabuhanan, 

cakupan penelitian ini dibatasi secara spesifik mengenai waktu tunggu kapal 

terhadap turnaround time pada kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung 

Shipping Agency. Melalui observasi yang dilakukan selama Praktik Darat 

tahun 2025, pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini melalui 

penyebaran kuesioner kepada agen pelayaran dari berbagai perusahaan yang 



 
10 

 
 

terlibat dalam penanganan kapal tugboat dan tongkang di Dermaga PT Bukit 

Asam Unit Tarahan. 

D. Rumusan Masalah 

       Serangkaian pertanyaan penelitian yang disusun secara terarah untuk 

memfokuskan penelitian pada permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh waktu tunggu kapal terhadap turnaround time pada 

kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency? 

2. Berapa besar signifikansi waktu tunggu kapal terhadap turnaround time 

pada kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency? 

E. Tujuan Penelitian 

Rina Hayati (2021) menyatakan bahwa tujuan penelitian adalah latar 

belakang dilaksanakan sebuah studi. Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan, tujuan penelitian ini adalah  : 

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu tunggu kapal terhadap turnaround time 

pada kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency. 

2. Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh waktu tunggu kapal 

terhadap turnaround time pada kapal tugboat dan tongkang di                               

PT Lampung Shipping Agency. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat penelitian dijabarkan melalui poin-poin yang diperoleh melalui 

penelitian. Cakupan manfaat tersebut mecakup dua kategori, yaitu manfaat 
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teoritis bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan manfaat praktis sebagai 

solusi yang bisa diaplikasikan di lapangan. 

1. Manfaat Teoritis 

      Memberikan kontribusi pemikiran dan pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi taruna akademi pelayaran di Indonesia mengenai 

pengaruh waktu tunggu kapal terhadap turnaround time pada kapal 

tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat 

mengenai waktu tunggu kapal tugboat dan tongkang, sehingga dapat 

mengidentifikasi bahwa lamanya waktu tunggu tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan keagenan PT Lampung Shipping 

Agency, tetapi juga oleh berbagai faktor lainnya, seperti kendala 

teknis pada stockpile batu bara, kesiapan administrasi instansi terkait, 

serta kondisi teknis dan kru kapal tugboat dan tongkang yang 

berpotensi menghambat kelancaran kegiatan operasional selama 

berada di dermaga. 

b. Sebagai salah satu acuan dalam mengukur dan mengevaluasi  kinerja 

pelayanan Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan, diharapkan menjadi 

dasar pertimbangan untuk mengoptimalkan sistem antrean dan 

meningkatkan efisiensi operasional guna menekan durasi waktu 

tunggu kapal di masa depan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Waktu Tunggu Kapal 

      Waktu Tunggu Kapal menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan 

Laut Tahun 2016 (Bab 3 Pasal 1) tentang Standar Kinerja Pelayanan 

Operasional Pelabuhan pada pelabuhan yang diusahakan secara komersial, 

adalah rentang waktu yang dihabiskan kapal saat berada di kolam labuh 

pelabuhan untuk mengantre jadwal sandar. Waktu tunggu kapal 

merepresentasikan rentang waktu yang dihitung mulai dari permohonan 

sandar resmi diajukan hingga kapal melakukan manuver dari kolam 

pelabuhan menuju dermaga guna melakukan aktivitas operasional bongkar 

muat (Tolanda, 2025).  

      Kualitas sistem manajemen pelabuhan berbanding lurus dengan 

kecepatan pelayanan kapal saat sandar, apabila kapal tertahan lama di kolam 

labuh hal tersebut menandakan perlunya evaluasi pada sistem manajemen 

pelabuhan. Sebaliknya, kelancaran proses sandar yang minim jeda waktu 

tunggu membuktikan tingginya tingkat efisiensi dan koordinasi dalam 

sistem manajemen pelabuhan (Putra et al., 2023). Tingginya jeda waktu 

tunggu yang dihadapi oleh kapal tugboat dan tongkang dalam 

memanfaatkan fasilitas pelabuhan ditentukan oleh performa pelayanan 

operasional secara menyeluruh. Faktor-faktor pelayanan ini menjadi 

penentu utama dalam optimalisasi waktu kunjungan kapal.  
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a. Indikator Waktu Tunggu Kapal 

     Menurut Suhada (2025), Indikator kinerja pelayanan pelabuhan yang 

berdampak pada waktu tunggu kapal mencakup beberapa hal utama, 

yaitu :  

1). Approach Time (AT) atau waktu pemanduan, yakni rentang waktu 

yang dibutuhkan kapal untuk berpindah mulai dari pandu naik (on 

board) ketika masuk dari kolam labuh hingga ikat tali pertama (first 

line) di dermaga.   

2). Effective Time (ET) atau waktu efektif, yakni keseluruhan durasi 

efektif yang dimanfaatkan untuk kegiatan bongkar muat selama 

kapal berada di area tambatan.  

3). Idle Time (IT), yang mengacu pada waktu tidak produktif kapal di 

area tambatan disebabkan oleh kondisi cuaca ekstrem atau 

kerusakan alat bongkar muat.    

4). Not Operation Time (NOT), yaitu masa jeda operasional atau 

penghentian sementara operasional kapal di pelabuhan, baik untuk 

persiapan bongkar muat atau istirahat kru. 

5). Berth Time (BT), durasi pengikatan kapal sejak tali pertama hingga 

tali terakhir dilepas. 

6). Berth Occupancy Ratio (BOR) atau tingkat penggunaan dermaga, 

yang dihitung sebagai perbandingan waktu pemakaian dermaga 

terhadap waktu tersedia saat dermaga siap beroperasi dalam 

periode tertentu yang dinyatakan dalam presentase.  
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7). Postpone Time (PT) adalah waktu penundaan akibat proses 

administrasi atau pengurusan dokumen di pelabuhan. 

8). Berth Working Time (BWT), rentang waktu yang dialokasikan 

untuk bongkar muat selama kapal tambat di dermaga. 

b. Faktor-faktor Waktu Tunggu Kapal 

      Suhada (2025) menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab waktu 

tunggu kapal bersifat situasional, teknis, serta kebijakan yang sering 

terjadi di luar rencana operasional ideal di lapangan. Berikut uraian 

permasalahanya sebagai berikut:  

1). Lonjakan arus kedatangan kapal di dermaga berpotensi 

menimbulkan masalah, di mana pertumbuhan volume kapal tidak 

diimbangi dengan peningkatan kapasitas dan kualitas pelayanan 

bongkar muat yang memadai, sehingga waktu tunggu kapal di 

dermaga semakin panjang. 

2). Kapasitas jetty dan sarana bongkar muat di dermaga saat ini masih 

terbatas dan belum mampu menangani peningkatan volume 

kedatangan kapal. Selain itu gangguan teknis seperti kerusakan alat 

bongkar muat atau penundaan akibat pemeliharaan dermaga sering 

memperburuk situasi. 

3). Kebijakan prioritas sandar membuat kapal tugboat dan tongkang 

yang tidak termasuk dalam kategori prioritas harus menunggu lebih 

lama untuk memperoleh giliran sandar. 



 
15 

 

 
 

4). Koordinasi yang kurang efektif dalam hubungan komunikasi dan 

pertukaran informasi antara pihak dermaga, agen kapal, serta 

operator bongkar muat menyebabkan pemberitahuan kedatangan 

kapal, waktu sandar, dan keberangkatan kapal belum berjalan 

maksimal.  

5). Kondisi cuaca ekstrem mengganggu proses bongkar muat dan 

layanan pandu (pilot), yang pada akhirnya menghambat kelancaran 

pengangkutan barang dan pemanduan kapal ke dermaga.  

      Dalam penelitian ini, waktu tunggu kapal didefinisikan sebagai periode 

ketika kapal tugboat dan tongkang masih berada di perairan dermaga tanpa 

memperoleh pelayanan.  

2. Turnaround Time 

      Turnaround Time mencakup seluruh rentang waktu mulai dari kapal tiba 

di area lego jangkar, melaksanakan proses berlabuh ke dermaga, hingga 

menyelesaikan seluruh kegiatan bongkar muat serta akhirnya 

meninggalkan pelabuhan (Mapotsi, 2019). Turnaround time berperan 

sebagai parameter yang paling penting dalam mengukur efektivitas kinerja 

pelayanan di Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan. Hal ini menunjukkan 

kemampuan Dermaga dalam mengelola seluruh rangkaian aktivitas 

pelayanan kapal secara efisien, meliputi tahap kedatangan, proses sandar, 

bongkar muat, hingga keberangkatan kapal. Lamanya turnaround time 

mempengaruhi secara langsung biaya operasional dan tingkat pemanfaatan 

armada kapal tugboat dan tongkang.  
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a. Faktor Turnaround Time 

      Mapotsi (2019) menyatakan faktor-faktor yang memengaruhi 

turnaround time kapal di pelabuhan meliputi kapasitas dan ketersediaan 

fasilitas pelabuhan, produktivitas bongkar muat, kualitas dan 

ketersediaan sumber daya manusia, efisiensi prosedur administrasi, 

kondisi alam seperti cuaca, keterlambatan administrasi, dan masalah 

komunikasi antar pihak terkait juga berkontribusi pada lamanya 

turnaround time. 

b. Indikator Turnaround Time 

       Turnaround time diukur saat kapal memasuki pelabuhan hingga 

berangkat ke lokasi tujuan setelah menyelesaikan seluruh proses 

pelayanan, termasuk kegiatan bongkar muat dan administrasi (Tonapa, 

2021). Indikator yang membentuk turnaround time ialah :  

1). Waktu tunggu (waiting time) durasi yang diperlukan kapal selama 

menunggu pelayaran pemanduan sebelum memperoleh dermaga 

untuk berlabuh.  

2). waktu sandar (berthing time), yang berlangsung selama kapal 

berada di dermaga guna melaksanakan kegiatan bongkar muat dan 

menerima berbagai layanan pelabuhan lainnya.  

3). waktu pelayanan (service time), yaitu rentang waktu yang 

dialokasikan untuk melaksanakan proses bongkar muat beserta 

penyelesaian administrasi selama kapal berada di dermaga. 
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4). Not operational time, masa di mana tidak ada aktivitas yang 

dilakukan seperti pergantian shift kru, waktu sholat dan jam makan.  

5). Idle time adalah waktu yang terbuang karena adanya gangguan, 

seperti hujan. 

3. Kapal 

      Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 59 tahun 2021 

(Bab 1 Pasal 1 Nomor 28) tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait 

Angkutan di Perairan, Kapal didefinisikan sebagai kendaraan air dengan 

bentuk dan jenis apa pun yang digerakkan oleh tenaga mekanik, angin atau 

ditarik, termasuk kendaraan berdaya dukung dinamis, kendaraan bawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang bersifat tetap.  

      Pengiriman hasil tambang khususnya batu bara sering mengandalkan 

kapal tongkang yang ditarik oleh kapal tugboat. Sehingga penggunaan alat 

transportasi laut seperti kapal tugboat dan kapal tongkang. Oleh karena itu, 

penggunaan alat transportasi laut seperti kapal tugboat dan tongkang 

menjadi elemen krusial bagi perusahaan tambang dalam mengelola 

distribusi produknya. 

a. Kapal Tugboat  

      Kapal kecil dengan tenaga dorong tinggi yang dirancang khusus  

untuk  menarik,  mendorong,  atau  memposisikan  kapal  besar  selama 

proses sandar atau lepas sandar di Pelabuhan, terutama di alur sempit 

dengan lalu lintas padat (Saiang et al., 2025). Kapal ini biasanya 

dilengkapi daya tarik tinggi sesuai kebutuhan operasional, dengan dua 
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mesin induk utama untuk menarik beban jauh lebih besar daripada 

ukurannya sendiri. Daya mesinnya berkisar 500-2500 Kw (680-3400 

HP) untuk operasi umum, sementara di perairan dalam bisa mencapai 

20.000 kW atau setara 27.200 HP (Wahyudi & Basuki, 2024)  

1).   Fungsi Kapal Tugboat adalah:  

      Edo et.al (2015) menjelaskan bahwa fungsi utama kapal tugboat 

meliputi :  

a). Menarik atau mendorong kapal besar yang sulit bersandar di 

dermaga seperti; kapal tanker, kapal pesiar, kapal induk, serta 

kapal tanpa penggerak sendiri seperti tongkang. Selain itu, 

digunakan untuk memindahkan struktur lepas pantai 

(offshore). Misalnya semi-submersible, jack-up barge.  

b). Membantu proses mooring dan unmooring tanker di laut lepas.  

c). Memantau kondisi cuaca di sekitar pelabuhan.  

d). Menangani insiden tumpahan minyak (oil spill) akibat 

kebakaran atau tenggelamnya kapal, dengan cara menarik 

jaring penyaring minyak. 

2). Jenis Kapal Tugboat  

      Menurut Mizan et al., (2025), Berdasarkan rute dan daerah 

operasionalnya, kapal tugboat digolongkan menjadi tiga jenis 

utama, yaitu:  

a). Seagoing Tugboat 



 
19 

 

 
 

      Jenis ini beroperasi di lautan lepas, kegiatan mooring dan 

unmooring. Memiliki mesin bertenaga besar, fore (bagian 

depan) tinggi untuk memecah ombak, serta kapasitas awak 

kapal 7 sampai 10 orang. 

b). River  Tugboat 

      Dirancang untuk menarik atau mendorong tongkang di 

sungai dengan aliran tenang. River tugboat tidak aman dan 

berisiko tinggi untuk operasi di laut lepas karena desain 

lambungnya rendah serta kotak, yang membuatnya kurang 

mampu memecah ombak dan rentan terhadap gelombang 

besar. Lebih sering digunakan untuk towing atau pushing 

tongkang. 

c). Harbour Tugboat 

      Jenis tugboat yang beroperasi di wilayah pelabuhan. 

Bertugas menarik atau mendorong kapal besar agar dapat 

merapat ke dermaga. Kapal-kapal besar sering kali kurang 

lincah untuk bermanuver di pelabuhan yang ramai dengan lalu 

lintas kapal lainnya. 

b. Kapal Tongkang 

      Kapal tongkang atau barge adalah kapal dengan lambung datar atau 

kotak besar yang mengapung, berfungsi sebagai alat angkut muatan 

barang atau sebagai dermaga apung (Riyanto, 2020). Tongkang tidak 

dilengkapi sistem pendorong seperti kapal biasa, bentuknya hanya 
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kontruksi sederhana tanpa penggerak, sehingga ideal untuk membawa 

muatan besar seperti kayu, batubara, pasir (Rahmanto, 2024).  

1). Jenis-jenis Penggerak Kapal Tongkang 

       Pratama (2020) mengklasifikasikan tongkang berdasarkan 

sistem penggeraknya menjadi beberapa tipe sebagai berikut :  

a). Tongkang Tarik 

      Sistem ini melibatkan tongkang yang ditarik oleh tugboat. 

Meskipun fleksibel untuk berbagai ke berbagai arah, risiko 

tinggi bertabrakan dengan tugboat atau kapal lain, sehingga 

kecepatan layar dan jarak aman harus dikontrol ketat. 

Keuntungannya, biaya transportasi lebih rendah. 

b). Tongkang Dorong 

      Dengan sistem dorong tongkang bisa bergerak dan 

bermanuver secara mudah dan sederhana. Khususnya untuk 

pengangkut batu bara, tipe ini lebih stabil dan aman lebih aman 

dibandingkan tongkang tarik karena tidak mudah bergeser ke 

sembarang arah. 

c). Tongkang Bermesin 

      Jenis tongkang yang memiliki penggerak sendiri, sehingga 

bisa berlayar dan bermanuver tanpa bergantung dengan 

tugboat. Sistem permesinannya memungkinkan operasi 

mandiri, dan sangat cocok untuk mengangkut batu bara dari 

pelabuhan ke kapal induk. 
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d). Kapal Tunda Tempel  

      Kapal tunda jenis ini beroperasi dengan menempel di sisi 

kapal lain untuk membantu manuver lateral, seperti saat 

merapat ke dermaga. 

4. Agen Pelayaran 

      Berdasarkan Undang-undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

agen pelayaran adalah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal, 

yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk mengurusi 

kepentingan kapalnya selama berada di pelabuhan.  

Kegiatan keagenan kapal terhimpun dalam suatu organisasi yang 

dikenal sebagai Asosiasi Keagenan Kapal Indonesia (Indonesia Shipping 

Agent Association). Mengacu pada peraturan pemerintah Nomor 20 Tahun 

2010 tentang Angkutan di Perairan, khususnya pasal 90, usaha keagenan 

kapal diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang berkaitan dengan 

pengurusan kepentingan kapal milik perusahaan angkutan laut asing 

dan/atau perusahaan angkutan laut nasional selama berada di wilayah 

perairan Indonesia.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa agen pelayaran 

merupakan suatu bentuk layanan jasa yang bertugas mengurus kepentingan 

kapal atas nama perusahaan angkutan laut, baik asing maupun nasional, 

selama beroperasi di Indonesia. Agen kapal bertanggung jawab atas seluruh 

aspek yang berkaitan dengan kapal selama berada di pelabuhan. Oleh karena 
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itu, keagenan kapal memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 

kelancaran aktivitas pelayaran di pelabuhan. 

a. Jenis–Jenis Agen Pelayaran  

      Jenis-jenis agen pelayaran ada tiga macam, antara lain sebagai 

berikut   menurut (R.P. Suyono,2007)  

1). General Agent  

      Agen umum adalah perusahaan pelayaran nasional yang 

ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing tersebut selama berlayar 

dan singgah di pelabuhan Indonesia. Adapun Persyaratan sebagai 

General agent: 

a). Perusahaan Pelayaran Indonesia yang memiliki kapal 

berbendera Indonesia berukuran minimal 500 GT .  

b). Memiliki bukti Perjanjian Keagenan Umum (Agency 

Agreement) atau Surat Keagenan Umum (Letter of 

Appointment) Salah satu tugas General Agent adalah 

menunjuk Sub Agent yang berada di luar wilayah General 

Agent dengan mengeluarkan surat PKK (Penunjukan 

Keagenan Kapal). 

2). Sub Agent  

      Sub agent adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh 

general agent untuk melayani kebutuhan kapal di pelabuhan 

tertentu. Adapun tugas sub agent, yaitu:  
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a). Pelayanan kapal (ship’s husbanding) contoh pelayanan kapal 

adalah pelayanan ABK, perbaikan atau pemeliharaan kapal, 

penyediaan onderdil atau suku cadang kapal dan sebagaimya.  

b). Operasi keagenan (cargo operation) contoh operasi keagenan 

adalah pengurusan bongkar dan muat, stowage, lashing, dan 

dokumen muatan. 

3). Cabang Agen 

      Cabang agen bertindak sebagai unit internal general agent, 

ditunjuk dari perusahaan shipping agency lain untuk mendukung 

layanan di lokasi terbatas. Menangani operasi harian kapal seperti 

clearance in/out, koordinasi bongkar muat, dan pemenuhan 

kebutuhan awak kapal tanpa melibatkan pihak eksternal. 

b. Fungsi dan Tugas Agen Pelayaran  

1). Tugas agen pelayaran menurut Fendi P (2015) tugas keagenan 

kapal adalah sebagai berikut :  

a). Mewakili owner/charterer dalam memenuhi ketentuan dan 

kewajibannya di Pelabuhan singgah dari kapal yang diageni. 

b). Melaporkan k 

c). edatangan dan keberangkatan kapal dan menyerahkan 

dokumen kapal kepada administrator Pelabuhan atau kepala 

kantor Pelabuhan setempat berkaitan dengan jasa – jasa 

kepelabuhanan yang diperlukan oleh kapal tersebut.  
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d). Penunjukan perusahaan bongkar muat (PBM) untuk 10 

kepentingan pemilik kapal.  

e). Menjamin kegiatan operasional kapal di Pelabuhan dan 

memungut uang jasa angkut atas perintah pemilik kapal.  

f). Menerbitkan konosement (Bill of Loading) atas perintah 

pemilik kapal.  

g). Memberikan informasi yang diperlukan oleh pemilik kapal. 

2). Fungsi Agen Pelayaran  

      Fungsi agen pelayaran adalah sebagai perwakilan pemilik kapal 

di Pelabuhan, mengurus berbagai kebutuhan kapal dan awak kapal 

selama berada dipelabuhan, serta memastikan kelancaran operasi 

pelayaran. Berikut beberapa fungsi agen pelayaran sebagai 

berikut :  

a). Mengurus keperluan kapal : agen kapal bertanggung jawab 

untuk mengurus berbagai keperluan kapal selama berada di 

pelabuhan, seperti pengurusan dokumen, pemanduan, 

penundaan, dan penyediaan kebutuhan logistik. 

b). Melayani kebutuhan awak kapal : agen kapal juga melayani 

kebutuhan awak kapal selama berada di Pelabuhan, seperti 

penyediaan akomodasi, transportasi, dan kebutuhan lainnya  

c). Memonitor pelaksanaan penanganan fisik muatan :agen kapal 

memantau pelaksanaan penanganan muatan kapal, baik saat 

bongkar maupun muat, untuk memastikan kelancaran operasi. 
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d). Mengadministrasikan kegiatan keagenan : Agen kapal juga 

mengelola administrasi terkait kegiatan keagenan, termasuk 

dokumen, laporan, dan komunikasi dengan pihak terkait. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional menggambarkan perilaku atau fenomena nyata yang 

bisa diuji secara akurat (Hantono, 2020). Berikut penjelasan mengenai variabel 

beserta definisi dan indikatornya :  

Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

No 
Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator 

1. Waktu 

Tunggu 

Kapal (x) 

Durasi kapal saat berada di 

kolam labuh Perairan Tarahan 

dan menunggu giliran untuk 

sandar ke dermaga guna 

melakukan kegiatan bongkar 

muat (Tolanda, 2025) 

a. Durasi kapal 

menunggu untuk 

sandar 

c. Kepadatan arus 

kedatangan kapal 

d. Keterbatasan 

kapasitas fasilitas 

pelabuhan 

e. Kebijakan prioritas 

pelayanan 

f. Koordinasi antar 

pihak dermaga 

g. Cuaca 

2. Turnaround 

Time (Y) 

Keseluruhan durasi waktu 

sejak kapal tiba di kolam 

labuh Perairan Tarahan, 

melaksanakan proses 

berlabuh dan sandar di 

dermaga, sampai seluruh 

kegiatan bongkar muat selesai 

dan kapal siap meninggalkan 

pelabuhan (Mapotsi, 2019). 

a. Waktu Kedatangan 

Kapal 

b. Waktu Pelayanan 

saat di dermaga  

c. Waktu olah gerak 

d.  Idle time 

e. Waktu 

Keberangkatan 

Kapal 

Sumber : Data Penelitian (2026) 
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C. Kerangka Berpikir 

Syahputri (2023) menyatakan kerangka berpikir dalam penelitian 

kuantitatif menjelaskan pengaruh antar variabel dan disajikan dalam bentuk 

bagan yang menunjukkan pengaruh antara variabel X terhadap Y. Skema 

kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini yakni : 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. 1  

             Kerangka Berpikir  

 

 

Keterangan :  

X   : Waktu Tunggu kapal  

Y  : Turnaround Time   

 

D. Hipotesis 

Waruwu, M. (2025) hipotesis merupakan dugaan awal yang disusun 

berdasarkan rumusan masalah penelitian. Pernyataan ini masih bersifat 

sementara dan perlu dibuktikan melalui pengumpulan data serta pengujian 

menggunakan analisis statistik. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam beberapa pernyataan berikut :  

Ho   :   Tidak terdapat pengaruh antara waktu tunggu kapal terhadap turnaround 

time pada kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency. 

Ha   :   Terdapat pengaruh antara waktu tunggu kapal terhadap turnaround time 

pada kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency. 

X 

Waktu Tunggu kapal 

Y 

Turnaround Time 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang pengaruh 

waktu tunggu kapal terhadap turnaround time pada kapal tugboat dan 

tongkang di PT Lampung Shipping Agency, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, terdapat pengaruh 

positif dan signifikan waktu tunggu kapal terhadap turnaround time pada 

kapal tugboat dan tongkang di PT Lampung Shipping Agency.  Hal ini 

dibuktikan melalui hasil koefisien regresi sebesar 0,665 dengan tingkat 

signifikansi 0,00 < 0,05.  Setiap peningkatan waktu tunggu kapal akan 

menyebabkan peningkatan turnaround time, dimana setiap penambahan 

1 jam waktu tunggu kapal akan menambah turnaround time sebesar 

0,665 jam.  

2. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan signifikansi pengaruh waktu 

tunggu kapal terhadap turnaround time pada kapal tugboat dan tongkang 

di PT. Lampung Shipping Agency. Nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ditetapkan sebesar 2,011 

yang diperoleh dari taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 14,372 dengan signifikansi 

0,00. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) dan 

perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dibandingkan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 14,372 > 

2,011.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

1. Jangkauan responden dalam penelitian ini terbatas pada agen pelayaran 

yang melayani kapal tugboat dan tongkang di Dermaga PT  Bukit Asam 

Unit Tarahan. Oleh karena itu, temuan penelitian ini belum dapat 

diterapkan secara umum untuk menggambarkan dinamika operasional 

pada jenis kapal lainnya. 

2. Variabel yang diteliti hanya terdiri dari satu variabel independen yaitu 

waktu tunggu kapal, sehingga penelitian ini belum menganalisis faktor-

faktor lain yang turut memengaruhi turnaround time.  

3. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan 

data, sehingga hasil yang diperoleh sangat bergantung pada kejujuran 

serta keterbukaan responden dalam memberikan jawaban. Hal ini dapat 

memengaruhi akurasi hasil penelitian dalam merepresentasikan kondisi 

operasional di Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan. 

C. Saran 

       Saran ini disusun berdasarkan aspek-aspek yang perlu ditingkatkan 

yaitu sebagai berikut :  

1. PT Lampung Shipping Agency sebaiknya lebih proaktif dalam 

memantau waktu  kedatangan kapal tugboat dan tongkang serta 

menyelesaikan proses administratif lebih awal sebelum kapal tiba                   



 
44 

 

 
 

di Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan. Hal ini bertujuan untuk  

mempercepat pelayanan dan meminimalkan waktu tunggu kapal. Upaya 

tersebut diharapkan dapat melindungi para mitra bisnis, yaitu Owner 

atau Charterer dari potensi kerugian finansial akibat waktu tunggu yang 

tidak produktif. 

2. Pihak Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan sebaiknya menerapkan 

sistem vessel scheduling yang terintegrasi guna meminimalkan 

penumpukan kapal tugboat dan tongkang di kolam labuh Perairan 

Tarahan. Upaya ini perlu didukung dengan pemeliharaan rutin alat 

bongkar muat seperti conveyor perlu dilakukan secara berkala untuk 

menjaga kelnacaran proses operasional dermaga dan meminimalisir 

keterlambatan pelayanan, serta peningkatan koordinasi dan pertukaran 

informasi secara real-time antara pihak operasional Dermaga PT Bukit 

Asam Unit Tarahan dengan agen pelayaran agar ketersediaan dermaga 

dapat dioptimalkan. Dengan optimalisasi tersebut, penurunan waktu 

tunggu kapal akan berdampak pada menurunnya turnaround time, 

sehingga kapasitas pelayanan dermaga meningkat dalam melayani 

kunjungan kapal, serta mendukung kelancaran distribusi batu bara di 

Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan.  

  



 
45 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adyan Rizqi. (2023). Dampak Ketersediaan Fasilitas Dermaga Terhadap Waktu 

Pelayanan Kapal. Repository Poltekpel Surabaya. 

Ambarwati, R., Sumartik. (2022). Metode Penelitian Manajemen. Sidoarjo : 

UMSIDA Press.  

Edo, D., Maulani, A., Feri, A. A., Umam, D. A., Choeroh, F., Khoiruddin, M., 

Susanto, D., Sulton, M., Wahyu, M. 2015. Kapal tunda (tugboat) 

Perancangan Kapal II (MS 141209).Jurusan Transportasi Laut Fakultas 

Teknologi Kelautan Institusi Teknologi Sepuluh November.  

Elis, N., Pakpahan, H. M., & Prasetyo, T. T. 2023. Pengaruh Jumlah Kapal Tunda, 

Approach Time, Postpone Time, Effective Time, Berth Time dan Turn 

Round Time Terhadap Kesiapan Operasi Peralatan di Pelabuhan Cigading. 

INNOVATIVE: Journal of Social Science Research, 3(6), 8766–8781. 

Fendi, P. (2015). Tugas pokok keagenan kapal dalam memenuhi kewajiban 

principal di pelabuhan singgah. Jurnal Pelayaran Indonesia, 5(2), 45-56. 

Gea, A. (2015). Optimasi turn around time pada penjadwalan round robin dengan 

mencari quantum time optimal menggunakan algoritma simulated 

annealing. Jurnal Methodika, 1(1), 1–10 

Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program IBM SPSS 25.  

Universitas Diponegoro Press. 

Hantono, D. 2020. Metodologi Penelitian Skripsi dengan Aplikasi SPSS. 

Yogyakarta : CV Budi Utama. 

Isnaeni, K. M. A., Hariyanto, F. D., & Cahyadi, R. (2021). Analisa troubleshooting 

pada rotary car dumper dan pengaruhnya terhadap waktu pembongkaran 

batubara di Unit Pelabuhan Tarahan PT Bukit Asam, Tbk. Jurnal Teknik 

Pertambangan Agung, 12 

Khaldun, A. I., Suryailahi, V. I., & Muajir, M. (2018). Pelaksanaan bongkar muat 

peti kemas dan waktu penyelesaian (turn round time). Jurnal Manajemen 

Bisnis Transportasi dan Logistik, 4(3), 297-302. 

Lintang, Y. M., Nugraha, B., & Gupron, A. K. (2024). Analisis faktor yang 

mempengaruhi standar waktu pelayanan truck round time PT Terminal Peti 

Kemas Surabaya. Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia, 2(4), 241–263 

Manurung, R. N. H., Prakoso, H. A., & Roziqin, A. (2024). Mapping the country’s 

dependence on Indonesia’s coal import market. Transformations in Business 

& Economics, 15(1[29]), 108–120. 



 
46 

 

 
 

Maulana, M. I., Keke, Y., & Karsafman, T. (2020). Performansi Waktu tunggu kapal 

di Pelabuhan Tanjung Priok. Jurnal Manajemen Transportasi & Logistik 

(JMTRANSLOG), 7(3), 238–252. 

Mizan, T. A., Fiveriati, A., Wahid, M. A., Yudha, I. G. N. A. S. P. D., & Hamid, A. 

(2025). Analisa kekuatan konstruksi pad eye towing hook kapal tugboat 27 

meter dengan metode elemen hingga. Jurnal Techno Bahari, 12(1), 22-28. 

Muttaqien, M.H. (2023). Pengaruh Dwelling Time terhadap Efisiensi Pelabuhan, 

Ranah Research Journal. 

Nurudin, F., & Hasanudin, H. (2020). Desain kapal bulk carrier guna pemenuhan 

kebutuhan batubara PLTU Sudimoro Pacitan. Jurnal Teknik Perkapalan ITS, 

9(1). 

Padaniyah, Y., & Haryono. (2021). Perspektif sosiologi ekonomi dalam pemutusan 

hubungan kerja karyawan perusahaan di masa pandemi Covid-19. POINT: 

Jurnal Ekonomi dan Manajemen, 3(1), 1–10.  

Pratama, P. 2020. Analisa angkutan batubara dengan konsep penggunaan tongkang 

kosong di pelabuhan dan pemanfaatan pasang surut sungai. Universitas 

Darma Persada. 

Putra, A. D. T., & Sahara, S. (2023). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Waktu Tunggu Kapal di Pelabuhan Tanjung Wangi. Jurnal Ekonomika 45: 

Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan, 10(2). 

Rahayu, R., Muhammad, M., Kurnia, K., & Muna, Z. (2022). Fishing vessel queue 

model in Kutaraja Fishing Port: Case study of Wharf Pias II. 

Rahman, A. (2025). Pengaruh Kapasitas Dermaga dan Peralatan Terhadap Efisiensi 

Operasional Pelabuhan. Jurnal Optimalisasi Pelabuhan. 

Razak, N. (2023). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Waktu Tunggu 

Kapal di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. JISET - Jurnal Ilmiah Sistem 

dan Transportasi. 

Ridha, Z. M., Idris, M., & Sumarta, R. P. (2023). Pengaruh Ketersediaan Fasilitas 

Dermaga Terhadap Waktu Tunggu Kapal Bongkar Batubara yang Ditangani 

oleh Agency PT. Adhika Samudera Jaya Cabang Kendari. Jurnal Patria 

Bahari, 3(1), 7–13. 

Riyanto, N. S., Yudo, H., & Trimulyono, A. 2025. Analisa kekuatan deck akibat 

perubahan muatan pada tongkang TK. Nelly – 34. Jurnal Teknik Perkapalan, 

12(1), 22-28. 

Saiang, H. Y., Malik, D., & Anggraeny, E. F. (2025). Evaluasi ketersediaan tugboat 

terhadap tingkat keselamatan manuver tambat di Pelabuhan Westport 

Malaysia. JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora), 4(1), 71–78. 



 
47 

 

 
 

Simanjuntak, R., Sihombing, D. W., Wiwoho, B., Dwiyani, N., Kismantoro, T., & 

Rosmayana, R. (2023). Analisis statistika ships turnaround time di 

Pelabuhan Tanjung Priok. Jurnal Penelitian Transportasi Laut, 25(2), 70–80. 

Situmorang, R. N., Manik, P., & Santoso, A. W. B. 2020. Analisa nilai thrust 

optimum propeller pada kapal tugboat Pelabuhan Paket-II 2×1850 HP 

dengan variasi diameter propeller, jumlah daun propeller & kecepatan 

putaran propeller (RPM). Jurnal Teknik Perkapalan, 9(1), 112–116. 

Sugiyono. (2021). Metodologi Penelitian Pendidikan. Alfabeta 

Suhada, M. C. K. (2021). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Waktu 

Tunggu Kapal pada PT. Orela Bahari Mandiri di Pelabuhan Tanjung Priok. 

Makassar : Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. 

Syahputri, A. Z. (2023). Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, 12(2), 45–58. 

Suyono, R. P. (2007). Shipping: Pengangkutan intermodal ekspor impor melalui 

laut. Salemba Empat. 

Tolanda, J. J. (2025). Analisis faktor yang mempengaruhi waiting time pada 

Pelabuhan Penyeberangan Kariangau, Kota Balikpap an. Diploma IV 

Transportasi Darat, PTDI STTD, 1-10. 

Tonapa, R. S. 2021. Analisis turn round time (TRT) kapal di area kolam Pelabuhan 

Makassar New Port. Departemen Teknik Kelautan Fakultas Teknik 

Universitas Hasanuddin. 

Wahyudi, I., & Basuki, M. 2024. Analisa perbandingan performa harbour tug 

dengan main engine Niigata dan Yanmar 3200 Hp sebagai penggerak 

utama . Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri Berkelanjutan IV 

(SENASTITAN IV), Surabaya. 

Waruwu, M. (2025). Metode Penelitian Kuantitatif: Konsep, Jenis, Tahapan dan 

Contoh. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, 10(1), 45–58. 

Wibowo, H. (2010). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi waktu tunggu kapal 

di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang (Tesis, Magister Teknik Sipil, 

Universitas Diponegoro, Semarang). 

  



 
48 

 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.Instrumen Penelitian 

Profil Responden : 

1. Usia 

o 21-30 tahun 

o 31-40 tahun 

o 41-50 tahun 

o 51 tahun ke atas 

 

2. Masa kerja sebagai agen pelayaran 

o 1-5 tahun 

o 6-10 tahun 

o 11-15 tahun 

o 16 tahun ke atas  

 

Daftar Pernyataan Kuesioner 

1. Variabel Waktu Tunggu Kapal (X)  

 

No Pernyataan 
Keterangan 

SS S N TS STS 

1 
Keterlambatan waktu sandar berdampak negatif 

terhadap reputasi perusahaan keagenan. 

     

2 

Kapal tugboat dan tongkang kerap menunggu 

lebih dari 5 hari untuk mendapatkan jadwal sandar 

di kolam labuh Perairan Tarahan. 

     

3 

Kedatangan kapal tugboat dan tongkang yang tiba 

dalam waktu bersamaan menyebabkan 

keterlambatan pelayanan di Dermaga PT Bukit 

Asam Unit Tarahan. 

     

4 

Penjadwalan kedatangan kapal belum optimal 

yang mengakibatkan antrean panjang di kolam 

labuh Perairan Tarahan. 

     

5 

Fasilitas pemuatan batu bara untuk 

kapal tugboat dan tongkang hanya terpusat pada 

Jetty 2, sehingga jumlah kapal tugboat dan 

tongkang yang tiba secara bersamaan  melampaui 

kapasitas layanan dermaga yang tersedia. 

     

6 

Kerusakan conveyor menyebabkan terhentinya 

kegiatan pemuatan batu bara, sehingga 

memperpanjang waktu tunggu kapal di dermaga. 
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7 
Aturan urutan sandar (first come, first served) 

terkadang tidak berjalan optimal. 

     

8 

Penerapan skala prioritas pelayanan 

kapal tugboat dan tongkang tujuan PLTU 

Suralaya berdampak pada reschedule kapal-kapal 

non prioritas. 

     

9 

Sistem pemberitahuan kedatangan kapal, kesiapan 

alat bongkar muat, dan SDM pendukung sudah 

berjalan secara efisien. 

     

10 

Koordinasi pemberitahuan kedatangan kapal 

antara pihak PT Bukit Asam Unit Tarahan, Agen 

Pelayaran, dan Pelabuhan Bukit Prima telah 

berjalan secara optimal. 

     

11 

Kondisi cuaca ekstrem di Perairan Tarahan 

mengakibatkan penghentian sementara pada 

kegiatan muat batu bara di Dermaga PT Bukit 

Asam Unit Tarahan. 
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2. Variabel Turnaround Time (Y) 

 

No Pernyataan 
Keterangan 

SS S N TS STS 

1 

Agen pelayaran menyampaikan ETA secara 

akurat, memungkinkan kapal tugboat dan 

tongkang tiba tepat waktu di kolam labuh Perairan 

Tarahan 

     

2 

Koordinasi jadwal kedatangan kapal dengan pihak 

PT Bukit Asam Unit Tarahan mengurangi antrian 

awal di kolam labuh Perairan Tarahan 

     

3 

Agen pelayaran secara aktif memantau volume 

pengisian batu bara per jam agar tetap sesuai 

dengan target yang direncanakan guna 

meminimalkan durasi kapal saat berada di 

dermaga.    

     

4 

Fasilitas pemuatan batu bara (conveyor) selalu 

beroperasi dalam performa maksimal tanpa pernah 

mengalami kendala teknis yang menghentikan 

proses pemuatan batu bara. 

     

5 

Kesiapan perlengkapan tambat (mooring 

equipment) dan petugas dermaga telah dipastikan 

oleh agen 60 menit sebelum kapal mendekati 

dermaga untuk menjamin proses penyandaran 

berjalan efisien. 

     

6 

Pengaturan waktu sandar dan lepas sandar oleh 

agen pelayaran telah mempertimbangkan grafik 

pasang surut air laut secara akurat untuk 

menghindari kapal kandas atau tertahan lama.   

     

7 

Instruksi mengenai perubahan waktu atau posisi 

sandar disampaikan secara cepat oleh agen 

pelayaran sehingga meminimalkan waktu non-

produktif kru kapal tugboat saat menunggu sandar. 

     

8 

Pergantian shift operator pelabuhan 

dikoordinasikan dengan baik oleh agen pelayaran 

agar tidak menghentikan aktivitas pemuatan batu 

bara di Dermaga PT Bukit Asam Unit Tarahan. 

     

9 

Integrasi data antara tim operasional PT Bukit 

Asam Unit Tarahan, Sucofindo, dan agen 

pelayaran telah berjalan efektif mencegah 

kesalahan input data pada LHV yang 

menyebabkan penundaan keberangkatan kapal. 

     

10 

Agen pelayaran menyelesaikan seluruh dokumen 

keberangkatan kapal dengan cepat setelah proses 

pemuatan batu bara dinyatakan selesai. 
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Lampiran 2. Data Responden Google Form 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Waktu Tunggu Kapal (X) 
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Waktu Tunggu Kapal (X
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Variabel Turnaround Time (Y) 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Responden 

 

Variabel Waktu Tunggu Kapal (X) 

No Usia 
Masa 

Kerja 

Waktu Tunggu Kapal X 

TOTAL X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 

1 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 4 5 2 5 5 3 5 2 3 5 43 

2 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
2 3 5 1 4 5 2 4 1 2 4 33 

3 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
4 2 5 4 3 5 5 3 4 5 3 43 

4 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
2 5 4 3 2 1 4 2 3 4 2 32 

5 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
1 1 3 5 1 4 1 5 5 2 1 29 

6 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
5 4 4 1 4 4 1 1 4 1 4 33 

7 
21-30 

tahun 
1-5 tahun 1 2 5 4 2 5 4 4 2 4 2 35 

8 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
5 5 5 2 5 5 2 3 5 2 5 44 

9 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 3 5 5 3 5 5 5 3 5 3 47 

10 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
1 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 33 

11 
21-30 

tahun 
1-5 tahun 5 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 33 

12 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
1 5 5 3 5 2 3 3 5 3 5 40 

13 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
2 2 4 1 2 5 1 1 2 1 2 23 

14 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 49 

15 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
3 1 5 3 1 1 3 3 1 3 1 25 

16 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
1 3 4 2 3 1 2 2 3 2 3 26 

17 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 50 

18 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 2 5 1 2 4 1 1 2 1 2 25 

19 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 50 

20 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
3 1 5 3 1 4 3 3 1 3 1 28 

21 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
5 3 5 2 3 5 2 2 3 2 3 35 

22 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
1 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 47 

23 
31-40 

tahun 
1-5 tahun 2 2 5 1 2 2 1 1 2 1 2 21 

24 
21-30 

tahun 
1-5 tahun 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 50 
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25 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
3 1 5 3 1 5 3 3 1 3 1 29 

26 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 3 5 2 3 5 2 2 3 2 3 35 

27 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 49 

28 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
1 2 5 1 2 4 1 1 2 1 2 22 

29 
51 tahun 

ke atas 

11-15 

tahun 
2 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 48 

30 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
2 1 4 3 1 4 3 3 1 3 1 26 

31 
21-30 

tahun 
1-5 tahun 1 3 4 2 3 4 2 2 3 2 3 29 

32 
21-30 

tahun 
1-5 tahun 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 50 

33 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 2 4 1 2 4 1 1 2 1 2 24 

34 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
4 4 4 5 4 2 5 5 4 5 4 46 

35 
51 tahun 

ke atas 

11-15 

tahun 
5 1 4 3 1 1 3 3 1 3 1 25 

36 
21-30 

tahun 
1-5 tahun 3 3 5 2 3 4 2 2 3 2 3 32 

37 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 51 

38 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
1 2 4 1 2 4 1 1 2 1 2 21 

39 
21-30 

tahun 
1-5 tahun 2 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 46 

40 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 1 4 3 1 5 3 3 1 3 1 29 

41 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 3 31 

42 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 49 

43 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
1 2 4 1 2 5 1 1 2 1 2 22 

44 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 50 

45 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
3 1 5 3 1 5 3 3 1 3 1 29 

46 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
5 3 5 2 3 3 2 2 3 2 3 33 

47 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
2 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 46 

48 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
1 2 4 1 2 4 1 1 2 1 2 21 

49 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 49 

50 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
4 1 5 3 1 4 3 3 1 3 1 28 
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Variabel Turnaround Time (Y) 

No Usia 
Masa 

Kerja 

Turnaround Time Y 

TOTAL Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 36 

2 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
3 4 1 3 4 3 3 4 1 3 29 

3 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
2 4 4 2 4 3 2 4 4 2 31 

4 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
5 4 3 5 3 2 5 3 3 5 38 

5 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
1 5 5 1 4 4 3 4 5 1 33 

6 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
4 3 1 4 3 2 4 2 1 4 28 

7 
21-30 

tahun 

1-5 

tahun 
2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 29 

8 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
5 4 2 5 4 3 5 3 3 5 38 

9 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 38 

10 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
4 3 2 4 4 2 4 3 2 4 32 

11 
21-30 

tahun 

1-5 

tahun 
1 5 4 1 5 4 1 4 4 1 30 

12 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 2 3 5 2 2 5 2 3 5 34 

13 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
2 5 1 2 5 4 2 4 1 2 28 

14 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 4 5 4 4 3 4 3 5 3 39 

15 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
1 3 3 1 3 2 1 3 3 1 21 

16 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 23 

17 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

18 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
2 3 1 2 3 3 2 4 1 2 23 

19 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 

20 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
1 3 3 1 3 2 1 3 3 1 21 

21 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 29 

22 
41-50 

tahun 

11-15 

tahun 
5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 43 

23 
31-40 

tahun 

1-5 

tahun 
2 3 1 2 4 2 2 4 1 2 23 

24 
21-30 

tahun 

1-5 

tahun 
4 3 5 4 3 3 4 3 5 5 39 

25 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
1 4 3 1 4 5 1 4 3 1 27 
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26 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 26 

27 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

28 
51 tahun 

ke atas 

16 tahun 

ke atas 
2 3 1 2 3 3 2 3 1 2 22 

29 
51 tahun 

ke atas 

11-15 

tahun 
4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 42 

30 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
1 4 3 1 4 3 1 3 3 1 24 

31 
21-30 

tahun 

1-5 

tahun 
3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 

32 
21-30 

tahun 

1-5 

tahun 
5 4 3 4 4 3 5 4 4 5 41 

33 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
2 3 1 2 3 3 2 3 1 2 22 

34 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 

35 
51 tahun 

ke atas 

11-15 

tahun 
1 2 3 1 3 2 1 3 3 1 20 

36 
21-30 

tahun 

1-5 

tahun 
3 3 4 3 4 4 5 4 2 3 35 

37 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 4 4 5 4 3 3 3 4 4 39 

38 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
3 2 3 2 5 3 2 4 1 3 28 

39 
21-30 

tahun 

1-5 

tahun 
4 2 5 4 2 1 4 3 5 4 34 

40 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
1 5 2 2 5 5 1 5 3 2 31 

41 
21-30 

tahun 

6-10 

tahun 
5 3 2 3 3 2 3 3 2 3 29 

42 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
5 3 4 5 5 2 5 4 3 5 41 

43 
41-50 

tahun 

16 tahun 

ke atas 
4 2 3 2 4 1 2 3 1 2 24 

44 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 40 

45 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
1 3 3 1 4 2 2 4 3 4 27 

46 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27 

47 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
5 2 4 5 4 4 5 4 4 5 42 

48 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
2 3 1 2 3 3 2 3 4 2 25 

49 
31-40 

tahun 

11-15 

tahun 
4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 44 

50 
31-40 

tahun 

6-10 

tahun 
4 3 1 5 3 1 4 3 1 1 26 
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Lampiran 4. Output SPSS Uji Validitas 

 

Waktu Tunggu Kapal (X) 
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Turnaround Time (Y) 
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Lampiran 5. Output SPSS Uji Reliabilitas 

 

Waktu Tunggu Kapal (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Turnaround Time (Y) 
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Lampiran 6. Output SPSS Uji Asumsi Klasik 

 

 

1. Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7. Output SPSS Uji Asumsi Klasik 

 

1. Gambar Normal P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar Scatterplot 
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Lampiran 8. Output SPSS Uji Regresi Linear Sederhana 
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Lampiran 9. Output SPSS Uji Hipotesis 

 

1. Uji Korelasi  

 

 
 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji T 
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Lampiran 10. Data R Tabel  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. df  = degre of freedom 

2. n   = Jumlah sampel 
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Lampiran 11. Data T Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. df  = degree of freedom  

2. n   = jumlah sampel 

3. k   = variabel independen 
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Lampiran 12. Statmant Of Fact (SOF) Kapal Tugboat dan Tongkang  

 

 

1. TB. MTS 29 / BG. Indo Sukses 29 
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2. TB. Aditya 60 / BG. Gandasari 26 
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